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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Karya sastra merupakan sebuah karya tulis berupa fiksi. Karya sastra berasal dari
sebuah hasil imajinatif seorang pengarang yang mengandung unsur-unsur

estetika.Pada karya sastra pemilihan kata dan pemilihan alur cerita, membuat

astra adalah novel.
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Didaktis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti bersifat

atau mengikuti

mendidik. Mendidik merupakan memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sementara itu pendidikan adalah
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara,
perbuatan mendidik. Selanjutnya nilai berarti sifat-sifat, hal-hal yang penting atau

berguna bagi kemanusiaan (KBBI, 2002:326). Sementara itu, Bertens (2001: 139)



mengatakan, bahwa nilai adalah sesuatu yang menarik, sesuatu yang dicari, yang
menyenangkan, yang diinginkan manusia, singkatnya sesuatu yang baik. Nilai
merupakan sesuatu yang diinginkan manusia, bersifat normatif, yaitu keharusan
yang diwujudkan dalam tingkah laku kehidupan manusia. Jadi, nilai didaktis
merupakan sesuatu yang penting dalam hal yang bersifat mendidik dan memberikan

tuntunan mengenai tingkah laku kesopanan dan kecerdasan dalam berfikir.
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Kurniawan, 2009:6). Maka jelaslah bahwa 'Eﬂa sastra sangatlah berperan penting

dalam perkembangan jiwa seseorang. Dalam hal ini, terdapat dalam beberapa karya
sastra berupa novel. Novel merupakan karya imajinasi yang mengisahkan
peristiwa kehidupan tokoh-tokoh di dalam masyarakat.

Salah satu karya sastra yang berisi tentang nilai-niai didaktis adalah novel
Kutub Tak Bersalju karya Amika An. Novel Kutub Tak Bersalju banyak mengandung

nilai-nilai pendidikan yang nantinya akan menjadi teladan bagi pembacanya.



Novel Kutub Tak Bersalju merupakan novel pertama dari penulis bernama
Amika An. Amika An merupakan nama pena dari Rahmi Safitri Riska. la lahir di
Simpang Tanjuang Nan IV. Novel pertamanya terbit pada tahun 2013. Novel
tersebut sudah dicetak ulang sebanyak empat kali yaitu, cetakan pertama pada bulan
Juni 2013, cetakan kedua pada bulan Oktober 2013, cetakan ketiga pada bulan

Januari 2014 dan cetakan keempat pada bulan Juni 2014. Beberapa tulisannya yang
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peran sentral mamak sebagal orang yang‘karlh\Sayangnya berada di urutan pertama
setelah orang tua. Melalui proses penanaman karakter telah membentuk
kemenakannya menjadi pribadi yang lincah. Suatu ketika lalapan api yang
menghanguskan kawasan pasar Simpang Tanjuang Nan IV mengubah jalan
hidupnya. Kebakaran tersebut merenggut fungsi matanya sehingga menjadi buta.
Belajar iqra’ yang baru separuh harus terhenti ketika Allah berkata lain. Ia sempat

putus asa terhadap apa yang terjadi pada dirinya. Tetapi berkat motivasi dan



dukungan keluarga bersama orang tua dan guru mengajinya ia berhasil bangkit dari
keputus-asaan tersebut. Berkat keluarga ia berhasil menjadi Qori’ah terbaik. Dari
uraian di atas, dalam novel Kutub Tak Bersalju banyak mengadung nilai-nilai
didaktis. Salah satunya adalah berupa nilai kepedulian dan nilai kasih sayang yang
terdapat pada tokoh Fatwa. la merupakan seorang anak berumur tujuh tahun yang

mengalami fisik yang jauh dari kata sempurna tetapi ia sabar menghadapi cobaan

yang menimpany; novel Kutub Tak
Bersalju karya Amika An juga menceritakan nilai-nilai pendld+<an di surau atau
masjid, dimana anak-anak yan
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Kutipan teks di atas menjelaskan bahwa adanya nilai-nilai didaktis dilakukandi
surau. Nilai-nilai didaktis tersebut seperti nilai ketakwaan, nilai saling menolong.
Nilai ketakwaan sudah jelas nampak pada kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak di

surau yaitu belajar mengaji. Selain itu nilai saling menolong dan kepedulian juga

menggambarkan isi kutipan tersebut, contohnya seperti beberapa orang murid yang



membimbing guru mengajinya tanpa disuruh atau dengan inisiatif anak-anak itu
sendiri.

Mayoritas masyarakat Minangkabau menganut agama Islam, dari kecil sudah
ditanamkan nilai-nilai kerohanian dengan menyerahkan anak-anak mengaji ke surau.
Surau adalah tempat belajar agama bagi anak-anak, ilmu yang didapat disurau tidak

hanya ilmu agama saja, tetapi juga ilmu yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
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tarigat, berniaga, m_‘pendidikan - dalam masyarakat

masyarakatluas.
Pada saat sekarang ini, seiring dengan perkembangan zaman dan proses
Islamisasi di Minangkabau. Pola pendidikan berubah menjadi pola pendidikan
madrasah. Dimana pola guru berdiri didepan dan murid-murid menghadap guru
seperti proses belajar di sekolah-sekolah .
Untuk menentukan nilai-nilai didaktis yang terdapat dalam novel Kutub Tak

Bersalju karya Amika An maka peneliti menggunakan pendekatan struktural.



Diantaranya unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Salah satu diantara unsur intrinsik
berupa tokoh dan penokohan, plot, latar, tema, dan amanat.Tokoh dan penokohan
melalui tema cerita, yang sekaligus dikongkretkan dalam amanat. = Amanat
merupakan ajaran moral atau pesan yang disampaikan dalam cerita dan ditujukan
untuk pembacanya. Secara tidak langsung pembaca dapat mengambil pelajaran dari

amanat yang disampaikan oleh pengarang. Untuk menemukan tema, dibutuhkan

membaca secara Ce a, Disamping itu, tema

dapat juga terung<ap dari dialog tokoh, terutama lewat tokoh uta{I
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pada tokoh utama dari kecil ia sudah memiliki nilai-nilai didaktis. Dikarenakan tidak
semua anak perempuan yang berumur tujuh tahun mampu dan bisa seperti
Fatwa.Fatwa adalah sosok anak yang mampuberjuang untuk mewujudkan impiannya
walaupun dengan kondisi fisik yang jauh dari kata sempurna. Banyak orang
disekelilingnya yang mencaci serta mengejek keinginannya. Tetapi, la tetap sabar

dan tekad dengan pendiriannya mewujudkan impian untuk menjadi qori’ah yang



baik.Selain nilai-nilai didaktis yang menarik untuk dikaji, hal lain yang membuat
penulis tertarik yaitu, novel Kutub Tak Bersalju belum pernah diteliti oleh orang lain
sebelumnya dan novel ini juga sudah mengalami cetak ulang sebanyak empat kali.
Seringnya novel tersebut dicetak ulang, mengindikasikan bahwa novel tersebut
diterima dengan baik, diminati, dan disukai oleh pembaca.

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar_belakang d angal dikaji_dalam penelitian ini

adalah.
a. Bagai i emba noﬁéliif tub Tak Bersalju
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b. Nilai- - Idmi ovel Kutub Tak
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b. Menjelaskan nilai-nilai didakti fy-ﬁg terdapat dalam novel Kutub Tak
Bersalju karya Amika An.
1.4 Landasan Teori
Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membentuk karya sastra. Adapun
unsur-unsur tersebut meliputi peristiwa, cerita, tokoh, penokohan, plot atau alur, latar,

tema, sudut pandang, dan sebagainya (Nurgiyantoro, 1995: 23).



Tokoh dan penokohan dalam sebuah karya, ada istilah tokoh dan penokohan,
watak dan perwatakan atau karakter dan karakteristik secara bergantian
menunjukpengertian yang hampir sama (Nurgiyantoro, 1995:164). Pada istilah tokoh
menunjukan pada prilaku cerita, sedangkan penokohan adalah gambaranyang jelas
tentang seseorang yang ada dalam sebuah cerita. Tokoh merupakan salah satu unsur

penting dalam sebuah karya. Kehadiran tokoh membuat karya mudah di pahami.

perlakuan dalam
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(Nurgiyantoro, 1995:177).

Plot merupakan unsur fiksi yang penting. Bahkan tak sedikit orang yang
menganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur fiksi. Plot adalah
cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara
sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa

yang lain (Nurgiyantoro, 1995: 113).



Latar merupakan tempat atau urutan waktu terjadinya peristiwa dalam cerita.
Nurgiyantoro (1995: 227) membedakan unsur latar kedalam tiga bentuk yaitu:
a. Latar Tempat

Latar tempat menyatakan lokasi dimana peristiwa yang diceritakan terjadi.
Penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu haruslah mencerminkan sifat

keadaan geografis tempat yang bersangkutan.

c. Latar Sosial

Terjadi pada perilaku ) atu tempat yang
diceritakan dalam kehidupan sosial
masyarakat dibe _ l rang,j et e «dan nilai-nilai yang
diyakini kebenarannya.
Tema adalah gagasan yang mendasari karya sastra. Tema bahkandapat menjadi tema
sebagai faktor yang mengikat peristiwa-peristiwva didalam satu alur. Ada
kalanyagagasan itu begitu dominansehingga menjadi kekuatanyang mempersatukan

pelbagai unsur yang bersama-sama membangun karya sastra, dan menjadi motif

tindakan tokoh (Sudjiman, 1992: 51).



Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada
pembaca. Amanat berisi nilai-nilaiyang menjadi acuanatau patokanbagi pembaca
dalam kehidupan sehari-hari. Sudjiman (1992: 57) menyatakan bahwa dari sebuah
karya sastra adakalanya data diangkat suatu ajaran moral atau pesan yang ingin
disampaikan pengarang, itulah yang dinamakan amanat. Jika permasalahan yang

diajukan oleh pengarang diberi jalan keluarnya, jalan keluar tersebutlah yang

dinamakan amang ana i i i aikal ara eksplisit dan
secara implisit. Secara eksphsnt adalah jika pengarang pada tengar -tengah atau akhir

cerita menyampa kan saran ranga juran, dan sebagainya yang

yang m : ‘htara itu, secara implisit adalah, jika

berkenaan gagasa
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keluar ajaran moral tersir a njelang cerita berakhir
(Sudjiman, 1992:/58).

Didaktis menur -k S Besal esia. (KBBI) berarti bersifat
mendidik ‘ ’ ri latihan (ajaran

tuntunan, plmplnm f""/ n Sementara itu

pendidikan adalah-pre o) Kap dal ‘ ¢ '~- atau sekelompok
\“\'\I,W‘ BANG®

orang dalam usaha mendewasakan manus melalui upaya pengajarsan dan pelatihan;

proses, cara, perbuatan mendidik. Selanjutnya nilai berarti sifat-sifat, hal-hal yang

penting atau berguna bagi kemanusiaan (KBBI, 2002: 326). Sementara itu, Bertens

(2001: 139) mengatakan, bahwa nilai adalah sesuatu yang menarik, sesuatu yang

dicari, yang menyenangkan, yang diinginkan manusia, singkatnya Sesuatu yang baik.

Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan manusia, bersifat normatif, yaitu



keharusan yang diwujudkan dalam tingkah laku kehidupan manusia. Jadi, nilai
didaktis merupakan sesuatu yang penting dalam hal yang bersifat mendidik.
Menurut Bambang Daroeso, nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan
terhadap sesuatu, yang menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang. Menurut Darji
Darmodiharjo (dalam Herimanto,2016: 127) nilai adalah kualitas atau keadaan yang

bermanfaat bagi manusia baik lahir ataupu batin. Sesuatu yang dianggap bernilai

angkan berguna,

adalah apabila se }f{@lﬁ(kg{at Agsbm@grt ut:-Vien

memuaskan, menquntungkan menarik, keyakinan.

Pendidikan tidak hanya_n aran di sekolah-sekolah atau

di rumah, tetapi juga me ' "zfu‘-o garuhi kebaikan jiwa
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manusia sejak kecil hingg g tuai Di Minangkabau

selain pendidikan di rumah dan endidikan juga diadakan di surau.

Surau adalah tempat belajar.agama bagi ak, ilmu.yang didapat disurautidak

hanya ilmu agamz am kehidupan sehari-
hari seperti pengetahuan, Sopamys

: ggw Menurut Hanani
(2002:25-28), S u.,) pusat Kegiatan'a -a_ ;

ilmu agama dan bermacam macam/@ngét:fﬁh praktls serta kebudayaan, seperti
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dalam menuntut

belajar tarigat, berniaga, dan pencak silat. Sistem pendidikan dalam masyarakat
Minangkabau, surau mempunyai dua makna bagi kehidupan orang Minangkabau.
Pertama, bermalam berarti menjadi tempat tidur dan tempatberistirahat di malam
hari. Kedua, surau sebagai tempat belajar dan menimba ilmu untuk bekal hidup.
Sistem pendidikan yang dikembangkan yaitu sistem halagah yaitu para murid duduk

bersila dan berkelompok-berkelompok mendengarkan keterangan dari guru, tugas



utama guru adalah sebagai imam yang memberikan contoh teladan pada murid dan

masyarakat luas.

1.5 Tinjauan Kepustakaan

Berdasarkan pengamatan penulis, peneliti lain yang membahas tentang nilai-

Wﬁliﬁ'f’lﬁ@ﬁ@ﬂ}{u@{ mika_An belum pernah

nilai didaktisdalam s
— U P

dilakukan, namu Ew_?liti yang melakukan penelitian terhadap'gﬁj k mengenai nilai-

nilai didaktis sudah diteliti ole ‘:‘:‘ taranya sellagai berikut.

Dalam Cerita Anak Harie 6 inl lebih cenderung
pada nilai-nilai ilai-nilai tersebut
dapat dipengaru nlini menggunakan
pendekatan mora 1 teori | ot utile an olehHorace yang
m cerita anak harian

kompas 2013. Nilal | i didak afam, cerita;anak. ko . adalah religius,

hormat, dan santun, kasih sayang, percaya diri, rendah hati dan dermawan, kerja
sama, kreatif dan menghargai prestasi.

Sonata, dkk (2014), dalam artikel yang berjudul ”Tinjaun struktural dan nilai
pendidikan dalam novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye”. Dalam artikelnya
peneliti membahas tentang nilai-nilai pendidik yang terkandung dalam novel

Bidadari-bidadari Surga antara lai nilai religius, nilai moral, nilai sosial dan estetika



dan kepaduan antar unsur, yang meliputi alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya
bahasa, amanat.

Mashita (2013), dalam artikel yang berjudul“Nilai-Nilai Pendidikan dalam novel
Sepatu DahlanKhrisna Pabichara dan Implikasinya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia”. Dalam artikelnya membahas tentang nilai-nilai pendidikan tentang nilai

budi pekerti, nilai kasih sayang, disiplin, sabar, dan sportif.

: :.,U S P
i ta Suci Zahrana Karya Habiburramn ﬂ Shirazy”. Dalam
penelitian memahas tentan “'::“ ‘ ‘tokoh utama yang
menegaskan enti an | asi- Setinggi-tingginya,
tanpamenyampingkan asp G ilih_pasangan sehingga
dapat membahagic penelitian ini
menggunakan teori didaktis secara

keseluruhan yan embangun karya

sastra berupa, tokoh.dan pe 1 ot, latar, ten a bahasa, dan amanat.
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Yuli Fitria Suryanii(2006), dalat p$inyg yang berjudul. *Nilai-nilai didaktis

Nrog\ > JBANGZ-
dalam cerita Anak di Surat Kabar Slnggalgl\Mlnggu” Penelitian ini membahas

tentang nilai—nilai didaktis yang berperan penting untuk membantu perkembangan
jiwa anak, dalam penelitian ini menggunakan pendekatan struktural tujuannya untuk

menemukan nilai-nilai didaktis melalui tema cerita.



1.6 Metode dan teknik penelitian

Metode adalah prosedur atau cara kerja yang ditempuh dalam mencapai
suatu tujuan tertentu. Teknik adalah cara spesifik memecahkan masalah tertentu yang
ditemui dalam melaksanakan prosedur ( Suria Sumatri, 1996: 330) .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis

yaitu dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan

analisis (Ratna, 2004.
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struktural. Adapun teknik ata @h ya gunakan dalam penelitian ini

= alls 7: K
yang diperoleh da "_kat'a-kata tertulis, dianalisis dengan meng

adalah sebagai berikut.
1. Teknik Pengumpula
Data yang diperoleh dal ' Jene enggunakan studi kepustakaan

dan membaca karya _ berulang-L dengan. teliti agar|mudah dipahami,
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maka data yanghd t terbagi atas da / der. Data primer
ditelusuri lewat s;r da.novel Kutub_Tak-Bersa a memperolehnya
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dengan membaca.nagy I A T, ilah data sesuai
dengan nilai-nilai didaktis yang terdapat dalam novel Kutub Tak Bersalju. Data

primer penelitian ini adalah deskripsi dan dialog yang membangun unsurtokoh dan
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penokohan, alur, latar, tema dan amanat. Data sekunder berupa buku-buku referensi
yang terkait berhubungan dengan objek ini.
2. Teknik analisis data

Analisis data dilakukan dengan cara menganalisis objek dengan pendekatan

struktural dan menemukan nilai—nilai didaktis, yang terdapat dalam novel Kutub Tak



Bersalju karya Amika An. Sehingga pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari
analisis yang dilakukan.
1.7 Sistematika penulisan

Hasil akhir dari penelitian ini berupa tulisan ilmiah yaitu skripsi yang terdiri
atas empat bab. Sistematika penulisannya sebagai berikut :

BAB I: pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian_tinjauan—Ke i,—metode dan teknik, dan

ovel yang terdiri
atas toko

BAB Il berisi pe ak Bersalju karya
Amika A

BAB IV: bab ini befisi -~ : esimpulan d asil penelitian dan

saran.



